
D T I]BE a

I S B N 978-60 2-8819 -22-0

PROGEEDING

IilTERNATIOl{AL
CONFERENGE

GOVERNANGE AND
DEVELOP]UENT

in Padang, West Sumatra
December 14 - 16, 2010

loint Conference :

Deakin Universi$ Australia
Universitas Negeri Padang

tr Universitas Andalas
lnstitut Agama lslam Negeri lmam Boniol Padang

DEAISN

I

!

T

!

UIIIYERSITY AUSTRALTA

iIELBOURN E GEELOI{G WARRNATAOOL

I



PROCEEDING

INTERNATIONAL CON FERENCE

on
GOVERNANCE AN D DEVELOPM ENT

T'NP PRESS

I]NIP PRESS

2010



PROCEEDING

I NTER }IATIO NAL CO N FER EN CE

on
GOVERNANCE AT.I D DEVELOPM ENT

Editors:

Drs. Bakhri, M.Sc
Prof. Dr. Yuniawardi, D6., M.Si

Prof. Dr. SyafriAnwar, M.Pd
Drs. Atwen Bentri, M.Pd

Drs. M. Thaufiq Pinat, MDP

UNP Press
rsBN 978S02€819-220

Joint Conference :

Deakin Universig Australia
Universitas Negeri Padang

Universitas Andalas
lnstihrtAgama lslam Negeri lmam BonFl Padang

*I
I

:

I



rl
'H
tr

tfl
IH
]E

ifi
i!
ftT

iI
It
itit
,E
i6
rl
tr
i;
it
it
ll

!!
ii

fl
I
t
J
,i
q

i
I
i
1

;j
!

l

l

a

DEAKIN
UTIIYEBSITY AUSTRATIA

MELsOURNE GEELOT{G WARRNAMBOOT

ar

2010 I nternational Conference

Konferensi lnternasional 2OLO

Sponsored bY

Disponsori oleh

Deakin U n iversitY, Australia
Universitas Negeri Padang (UNP)

Universitas Andalas (Unand)

lnstitut A$ama lslam Negeri (lAlN) lmam Bonjol

Governance and DeveloPment

Kepemerintahan dan Pembangunan

Abstracts
Abstrak

L4 - 16 December 2OLO

L4 - 16 Desember 2010
rl

Dea!^ Un,wsrry iftr'35 Prcv<i+ i;& lol I lE

t',_'



DEAKIN
UI{IYERSITY AUSTNAIIA

Mtl.SoURHE GEELOI{G wARnfl Arr{Boot

Dcahe un,rcr,rr itl(Os )tEq Codc JC'l l8

i.
aii

WELCOME

Welcome to this international conference on governance and
development.
The conference will consider questions of what constitutes
governance and development today, what forms they take and how
they are changing. As global interconnectedness becomes more
obvious, it has become increasingly important that we learn about
experiences of different contexts of governance and development,
and share our understandings of how to construct good
governance and development.

The papers in the program offer insights into the issues that we
face, in lndonesia and globally, in responding to shifting political,
social and natural challenges of the twenty-first century.

Participants in the conference will see that we have organised the
papers around the following themes:

. DEVELOPMENT

. POST DISASTER

. EDUCATION

. DEMOCRACY & GOOD GOVERNANCE

. CONFLICT & CONFLICT RESOLUTION

. REGIONAL AUTONOMY

. LOCAL ECONOMICS AND MICRO-FINANCE

This will provide the opportunity to stay with one or two streams
throughout the Conference or move between streams.
We are delighted with the number of papers submitted and the
number or participants attending the Conference.
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We anticipate that the Conference will provide an informative and

rewarding experience for all who attend.

Convenors
Professor Sue Kenny
Associate Professor lsmet FananY
Deakin University

Professor Dr Azwar Ananda, M.A.

Nirhizrah Gistituati, M.Ed., Ed.D.

Universitas Negeri Padang

Dr Henny Herwina
Universitas Andalas
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SELAMAT DATANG!

Selamat datang di Konferensi internasional tentang
kepemerintahan dan pembangunan ini.

Konferensi ini akan membicarakan seperti apa kepemerintahan
dan pembangunan kini, seperti apa bentuknya dan bagaimana
bentuk itu berobah. Semakin jelas hubungan antara bagian-bagian
dunia maka semakin penting kita memahami pengalaman dalam
berbagai konteks kepemerintahan dan pembangunan yang

berbeda serta saling berbagi pengetahuan dan pengertian kita
tentang bagaimana menciptakan pembangunan dan
kepemerintahan yang baik.

Makalah di dalam proceeding ini ditampilkan dalam bentuk abstra
yang menggambarkan pemahaman atas berbagai masalah yang
kita hadapi sekarang, baik di lndonesia maupun di dunia, dalam
menghadapi tantangan politik, sosial, serta alam yang senantiasa
berobah dalam abad ke-21 ini.

Dapat dilihat bahwa makalah-makalah dalam brosur ini berkisar
sekitar tema berikut:

. Pembangunan

. Pasca Bencana

. Pendidikan
o Demokrasi dan Kepemerintahan yang Baik
. Konflik dan Resolusi Konflik
o Otonomi Daerah
. Ekonomi Lokal dan MicroFinance
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lni akan memungkinkan peserta mengikuti satu atau dua topik

saja selama konferensi ini atau men$ikuti berbagai topik sesuai

dengan minat dan keinginan.

Kami senang sekali melihat jumlah makalah yang masuk serta

banyaknya peserta yang ikut konferensi ini.

Kami berharap konferensi ini akan menarik dan berguna bagi para

peserta.

Pengurus
Professor Sue KennY

Associate Professor lsmet FananY

Deakin UniversitY

Professor Dr. Azwar Ananda, M.A.

Nurhizrah Gistituati, M.Ed., Ed.D.

Universitas Negeri Padang

Dr. Henny Herwina
Universitas Andalas
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}(ATA PENGANTAR

Konferensi ini mengambil tema kepemerintahan dan pembangunan

saat ini. Semakin jelas hubungan antara bagian-bagian dunia maka

semakin penting kita memahami pengalaman dalam berbagai

konteks kepemerintahan dan pembangunan yang berbeda serta

saling berbagi pengetahuan dan pengertian tentang bagaimana
menciptakan pembangunan dan kepemerintahan yang baik.

Makalah di dalam proceeding ini disajikan dalam bentuk abstrak
berdasarkan pemahaman atas berbagai masalah yang dihadapi
sekarang, baik di lndonesia rnaupun di dunia, dalam menghadapi
tantangan politik, sosial, serta lingkungan yang senantiasa berobah
dalam abad ke-2l ini. Dapat dilihat bahwa makalah-makalah
dimaksud berkisar sekitar tema berikut:

* Pembangunan
* Pasca Bencana
* Pendidikan
* Demokrasi dan Kepemerintahan yang Baik
* Konflik dan Resolusi Konflik
* Otonomi DaerahEkonomi Lokal dan MicroFinance

Dari tema-tema itu mungkin peserta mengikuti satu atau dua topik
saja selama konferensi ini atau mengikuti berbagai topik sesuai
dengan minat dan keinginan masing-masing.

Diharapkan proceeding ini dapat berguna bagi para peserta dan
penulis naskah.

Steering Committee,

Professor Sue Kenny
Associate Professor lsmet Fanany
Deakin University

Professor Dr. Azwar Ananda, M.A
Nurhizrah G istituati, M.Ed., Ed.D.
Un iversitas Negeri Padang

Dr. Henny Herwina
Universitas Andalas
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The missing signal : How ecological prices change
markets and decision making- Professor Graciela
Ch ichilnisky, Columbia University

Rewriting Sumatran history in the light of its
earthququakes and tsunamis - Professor Anthony
Reid, Australian National University, Canberra

3 The politics of regulating relisious freedom: The
political and religious origins of (anti)-blasphemy
discourse in the post new order lndonesia -

Supriyanto Abdi, The University of Melbourne

The effects of oil price increases on the lndonesian
ecrnomy - Professor Syamsul Amar, Universitas
Negeri Padang

5 Peranan Legislator dalam Upaya Peningkatan
Anggaran Pembiayaan Pembangunan Daerah pasca
Terjadinya Bencana - Syahrul Aminullah,
Kementerian Riset dan Teknologi Rl

6 Perancangan Sistem Pemantauan Barang Milik
Negara dengan Mengaplikasikan Teknologi RFID:
Studi Kasus Pada SMKN 2 Painan - Joni Andra, SMK
Pariaman

Adat, Gereja dan Negara dalam Kontestasi Wacana
Pembangunan di Adonara - Longgina Novadona
Bayo, Universitas Gajah Mada

8 Putting the demos back in democracy: Changing the
role of citizens in decision-making - Paul Boon,
Program Director, ACCESS

I Hifher education, competitive development and
moral mission: The Universiti Sains Malaysia APEX
example - James Campbell, Deakin University
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dan Jamil Mubarok

LL Educational development as a metaphor for regional
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Deakin Universitv

L2 Disaster management and governance in lndonesia:
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Sumateran postdisaster responses - lrfani Darma
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Darmawan, Universitas lndonesia

L4 Female migrant workers and economic
development: The Case of West Java - Dr.
Sukawarsini Djelantik, Parahyangan Catholic
University

15 Coping strategies among Tsunami survivors in Aceh:
Community development in a post-disaster context -
Associate Professor lsmet Fanany, Deakin University

16 Health and health care in lndonesia under regional
autonomy - Dr. Rebecca Fanany, LaTrobe University

LT Deliberative democratic processes in lndonesia:
Form, usage and implications for governance and
the role of regional autonomy - Chad Foulkes,
Deakin University

18 lmproving the quality of education through the
development of teachers' selfefficacy - Nurhizrah
Gistituati, M.Ed.Ed.D. Universitas Negeri Padang

19 Klan Politik dalam Politik Lokal di lndonesia Era
Otonomi Daerah Studi Kasus Provinsi Banten -
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20 Forging international partnerships for environmental
sustainability - Associate Professor Linda Hancock,
Deakin University

2L Transforming prosperity and democracy in local
governance - Hasrul Hanif

22 Memperkuat Basis Perekonomian Daerah melalui
Strategi Perdagangan lnternasional dalam
Menghadapi Perdagangan Bebas - Dessy Hariyarti
and Eflina Pehulita Sinulingga , Masyarakat
Transparansi I ndonesia

23 Diaspora Orangorang Bugis-Makassar di Surabaya -

Sarkawi B Husain, Universitas Airlangga Surabaya

24 Pembangunan Karakter Peserta Didik Berbasis
Budaya Lokal melalui Pengembangan Model
Pembelajaran kewarganegaraan dan Budaya Alam
minangkabau pada Sekolah Dasar - Junaidi
I ndrawadi, Universitas Negeri Padang

25 Studi Epidemiologi Pasca Gempa Bumi di Kecamatan
Patamuan, Sumatera Barat - Rico Januar S,

Universitas Sriwijaya

26 At the heart of cross-cultural research ethics: Some
useful insights for lndonesia from the Asia Pacific -

Uma Jogulu, Ruth Rentschler and Howard Frederice,
Deakin University

27 How to develop educational cooperation with
Australian universities - Dr Aris Junaidi, Education
Attache, Embassy of the Republic of lndonesia,
Canberra, Australia

28 Changing conceptions of development: Promises
and realities - Professor Sue Kenny, Deakin
University

42

45

4B

52

55

57

60

62

2l

3(

5z

34

35

37

38

3

50

3:

3e

IV



2

3

3

l

2

5

7

0

2

29 Good governance, accountability and development:
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Deakin University
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3t Neoliberal reforms and education: The spatial politics c

teacher accountability - Associate Professor Alex Kosto

and Brenton Doecke, Deakin University

32 Resource Curse: Governance in lndonesia's richest
district - Bayu Dardias Kurniadi

33 Penyelesaian Konflik dengan Kearifan Lokal sebagai

Mekanisme lnformal dalarn Menjaga Perdamaian dan

Persatuan Bangsa - Najmu Laila, Pusat Reset Fakultas

H ukum Universitas lndonesia

34 The Young Moslem Leadership Program (YMLP) and

its contribution to community development in

lndonesia - Ahmad Mahromi, Paramadina University
- Hendra Darmawan, University Yo$Stakarta - Larry

Marshall, LaTrobe University

35 Active citizenship in post disaster society: Learning

from Pokmas of Bantul-DlY - Wawan Mas'udi

36 Konflik Penambang Lokal terhadap Pemerintah:

Studi Konflik Penambang Lokal terhadap
Pemerintah Daerah di Penambangan Emas

Tradisional Desa Tambong Lebong Tandai, Bengkulu

- Mesiyarti, Universitas Gajah Mada

37 Politik Gender di Era Otonomi Daerah: Studi Kasus

Bali dan Lombok, NTB - Amin Mudzakkir, Lembaga

I lmu Pengetahuan lndonesia

38 TEACH lndonesia program: An alternative approach

63

65

67

69

71"

73

76

7B

80

82

IV V



T

.to reduce teacher shortage in lndonesia - Tirta
Nugruha Mursitama, Desy Hariyati, Elfina Pehulita

Sinulingga, The lndonesian Society for Transparency

39 Gambaran Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS)

Masyarakat Korong Pulau Air, Kecamatan
Patamuan, Kabupaten Padang Pariaman tahun
20LO - Rini Mutahar, Yeni, Yovan Aswha, Suci
Kurnia Sari, Desi Halimah Lubis, Retri Primasari, Tri

Novia Kumalasari, Universitas Sriwijaya

40 Employer sanctions, illegal immigration and firms'
behavior - Munirul Nabin and Pasquale Sgro, Deakin

University

45 lnfluence ofilncumbents' participation in regional

elections: A case study of the city of Padang in

2008 - lndah Adi Putri Universitas Andalas

46 From power to glory: A portrait of the academic
board - Julie Rowlands Deakin University

47 Communication patterns of lndonesian and

Australian students: Topic delay versus early topic
introduction - Professor Rusdi Universitas Negeri

4L Good governance Bidang Pendidikan di Banten -

Kandung Sapto NuSroho Universitas Sultan Ageng

Tirtayasa

42 Pemekaran Daerah: Menghadirkan Negara yang

Absen Hadir - Sigit Pamungkas, Universitas Gajah

Mada

43 The guide of the commoners: Kiai in changing Madura 92

I

I

t

Yanwar Pribadi

44 Decentralisation and good governance: A case study

of two districts in lndonesia - Rasita Purba, Monash

University

84

86

96

88

90

94

I

9B

99

I

3

VI



*

l

84

Padang

48 Decision Support System dalam Sistem Peringatan
Dini Tsunami lndonesia (INATEWS) di Kota Padang -

Siska Sasmita, S.lP., MPA Universitas Negeri Padang

49 Decentralization in lndonesia: B0lstering economic
growth and poverty reduction - Etfina Pehulita
Sinulingga The lndonesian Society for Transparency

50 Kontestasi Politik dalam Birokrasi: Studi Mengenai
Arena, Kepentingan dan Mekanisme Kontestasi
Birokrasi Pemerintahan Propinsi Sumatera Barat -

Syaiful (1) Universitas Andalas

51 Otonomi Daerah dan Perilaku Elit Politik Lokal:

Sebuah Kebangkitan Ethnoldentity atau
Pembusukan Politil0 - Syaiful (2) Universitas
Andalas

52 ln search of global llovernance for development -

Professor T Keisei Tanahashi Tolq7o Keizai University

53 Managing post-conflict reintegration and
development in Aceh: To BRA or not to BRA - Craig

Thorburn Monash UniversitY

54 Lessons learned from earthquake resistant
vernacular housing in the villages of Rurukan and
Tonselama in Minahasa - Sugeng Triyadi, lwan

Sudradjat and Andi Harapan lnstitut Teknologi
Bandung

55 PotenUal revenue and distribution impact analyais of
lndonesian personal income tax reform in 2008 -

Bimo WUayanto University of Canberra

56 Pembangunan Kerangka Literasi Alam Sekitar
Pelajar Sekolah Menengah Menggunakan Teknik
Delphi -Salwati btYaakub and Zuraida bt Hj lsmail

101

103

105

LO7

tt4

116

118

86

B8

90

92

96

110

LL2

94

98

99

VI vil



57 Manajemen Rehabilitasi dan Rekonstruksi Kota

Padang Pascagempa 30 September 20Og serta

Peluang Menuju Padang New City Tahun 2O15 -

Wayo Eko Yudiatma

58 Remitan dan Pengaruhnya terhadap Pembangunan

Ekonomi lndonesia - Luclry Tamzami universitas
Andalas

59 The role of 'ekonomi keralryatan' in nurturing social
justice in the global economic environment - Heri

Zulheri

60 Problematika Otonomi Daerah di lndonesia -

Gandung lsmanto Universitas Sultan Ageng
Tiftayasa

(119

(

€

e

€

L2L

L23

L25

L27

130

L34

61

62

Gerakan Peningkatan Derajat Kesehatan
Masyarakat Dengan Pengembangan Model Social

Capitat Di Kelurahan Jati, Kodya Padang - Rizanda

Machmud, Nizwardi Azkha, Masrul, Rima Semiarti,

Denas Symond, Nelmi Silvia Universitas Andalas

Community DeveloPment and Health

Using innovative strate$ies to create community
action plans for better health: lessons from other
contexts

63 Pembangunan Masyarakat dan Ekonomi Lokal

Menggunakan strategi inovatif untuk menciptakan
rencana kerja masyarakat menuju kesehatan yang

lebih baik: pelajaran dari konteks lain

Anggota panel:

Associate Professo r Ma rd ie Townsend, U n ivers itas

Deakin, Chad Foulkes, Universitas Deakin, Greer

Lamaro, Universitas Deakin

e

7

viii

s
t



I

O4 Development and Sustainability: Case studies from
rural Thailand

Panel members
Peter Watenryorth (convenor), Achara Phanurat,
Sureechay Sukantarat and Nongnut Saraphi

65 Pembangunan dan Keberlanjutan: Studi Kasus dari
Pedessan Thailand

Anggota Panel:
Peter Waterworth (konvenor), Achara Phanurat,
Sureechay Sukantarat dan Nongnut Saraphi

66 Post Disaster Reconstruction
Panel members:
Professor Sue Kenny, Deakin University
Associate Professor lsmet Fanany, Deakin University
Dr Romeo Rissal

67 Decentralization and Cities
Panel members:
Dr Michelle Miller, National University of Singapore
Dr Tim Bunnell, National University of Singapore
Tommy Firman, lnstitut Teknologi Bandung

68 Strategi Pembangunan Perkotaan di Solo: Praktek
terbaik yang Menguntungkan Masyarakat Miskin di
Era Desentralisasi - Tim Bunnell dan Nick Phelps

69 Masyarakat vs Pembangunan: Contoh dari daerah
perkotaan lndonesia

7O University Governance for the 21st Centuqf
Panel members:
Professor Geoff Stokes, Deakin University (Cross

nationa I comparative perspective)
DrJim Campbell, Deakin University (Malaysian
perspective)
Djoko Santoso (Director General of Higher Education)

138

139

140

1,41,

1,44

1,46

].47

lx
/ilI

)



E
x
:+
.i:I

,j.i

t.:TL Local Economics and Micrefinance

Panel members: Dr Romeo Rissal

72 COMPUTER.BASED ASSESSMENT AS A LFARNING

TOOL OF ASSESSMENT RESULTS - GANCfTi StAf

Pengajar Jurusan Teknik Elektro FT UNP

73 COMPETENCY.BASED CURRICULUM DEVELOPMENT

TO IMPROVE THE QUALITY OF TEACHER CANDIDATES

- Asmar Yulastri staf Pengajar Jurusan Pendidikan

Keluarga FT UNP

74 STUDI TENTANG KESIAPAN PEMERINTAH DAERAH

DAI.AM MEWUJUDIGN E-GOVERNMENT MELALUI

I-AYANAN PUBLIK BERBASIS TEKNOLOGI

INFORMASI DI SUMATERA BARAT - MUhAMMAd AdTi,

Efrizon, Nelda Azhar Jurusan Teknik Elektronika FT

UNP Padang

75 The expectations' guided lecturers to the business

course Of new business opening credits in the
framework for Economic development in developing

countries - Ernawati Nazar Universitas Negeri

Padang

76 Strategi Membangun Mindset Global di Arena

Pendidikan Lokal - Abna Hidayati, M.Pd Universitas

Negeri Padang

T7 The Traditional Decision-Making Process of Berkaul

in Tanjung Emas, West Sumatra: lts Nature and

significance - Damres Uker Universitas Bengkulu

78 Penjaringan Anak Berkebutuhan Khusus Di Pusat

Kesehatan Masyarakat - Elsa Efrina universitas
Negeri Padang

7g Pengembangan kesadaran multibudaya anak di

sekolah - Erlamsyah Universitas Negeri Padang

L48

150

L52

L54

155

L57

158

159

L61

8

8

8

8l

8t

8i

8:

8,

8

x



E

:ir:

I

80 Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan

manajemen berbasis sekolah di sekolah dasar

sumatera barat. - Prof. Dr. Firman dan Prof. Dr.

Salven Hasri Universitas Negeri Padang dan

Universitas lslam Negeri Sutan Kasim

81 ' lmprovement of knowledge, attitude and food
practices of elemantary school children of
Padang District 2O1O - Helmiza r, Tulkarnain Agus,

Syahrial, and Fauzi Arasy Universitas Andalas

82 Psychotogical disorders recovery post West Sumatra

earthquake through activities in trauma counseling

- tfdil Universitas Negeri Padang

163

L64

165

L67

169

L70

L71,

L72

774

83

( aa',

Pengembangan kurikulum fakultas ekonomi

Universitas Negeri Padang: Studi Deskriptif
penyempurnaan kurikulum berdasarkan kebutuhan

stakeholders - Rino Universitas Negeri Padang

The implementation of competence-baced learning

on the productive program cources of clothing

specialization at senior vocational school - Yenni

ldrus Universitas Negeri PaCang

I

3

9

L

g5 Efektifitas media abacus terhadap hasil belajar

matematika anak tunanetra kelas dasar lll di sLB

Tunanetra Payakumbuh - Kasiyati Universitas

Negeri Padang

86 lnternetisasi dan internasionalisasi dalam dunia
pendidikan - Kasman Rukun Universitas Negeri

Padang

87 Perluasan layanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus melalui Pendidikan lnklusif -

Asep Ahmad Sopandi Universitas Negeri Padang

88 Spectroscopy calibration mode! with a Genetic

Algorithm (GA) preprocessing: Case study curcuma

xix



medicinal pant - Drs. Tri Murdiyanto, M.Si dan Vera

Maya Santi, M.Si Universitas Negeri Jakarta

89 Peran ruang pusat sumber dalam manajemen
pendidikan sekolah-sekolah inklusi - Martias Z Univ.

Negeri Padang

90 The development of guidence and counseling
competencies of special need education teachers -

Mega lswari Universitas Negeri Padang

91 Pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam
falsafah Adat basandi sarak, sarak basandi
kitabullah di sekolah dasar - Muhammadi
Universitas Negeri Padang

92 Kontribusi motivasi terhadap kinerja guru di SMP

Negeri Kecamatan Koto Tangah Padang Sumatera
Barat - Nellitawati and Aswardi Universitas Negeri

Padang

93 The aplication of the high touch and high tech in the
teaching learning process - Nuzuar STAIN Curup-

Bengkulu

94 Living values education in family surrounding to
develop children's possitive behavior - Puspa

Djuwita Universitas Negeri Bengkulu

95 Pengembangan model pendidikan nilai dalam
pembelajaran bahasa indonesia untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif siswa

SMP - Dian Eka Chandra Wardana, Puspa Djuwita'

Ria Ariesta FKIP Universitas Bengkulu

96 Etos kerja perempuan di pasar tradisional
Minangkabau - Setiawati Universitas Negeri Padang

97 Parents' and teachers' perception on the free

uEtr&
si:
:,q:i+
r::1
l)':

t::

.:

L75

176

L77

778

180

181

L82

183

L84

9

o

fr

1(

1(

LC

1C

1t

xii



H
ili
:r
.'.:

)

education for elementary students at The District of
Bukittinggi - Wakhinuddin S Universitas Negeri tladang

98 Pendidikan anak usia dini berbasis budaya daerah
(Minang) berorietasi pada pembentukan karakter -

Dadan Suryana Universitas Negeri Padang

99 Mobilitas sirkuler di Sumatera Barat dan
pembangunan daerah asal - Afdhal Universitas
Negeri Padang

100 lmproving the principal performance in the era of
educational autonomy - Dr. Ahmad Sabandi, M.Pd

Universitas Negeri Padang

101 Contribution of organizational climate and
comittment to teachers performance at primary

schools in Koto Tangah Padang. - Dra. Anisah,
M.Pd. Universitas Negeri Padang

102 Contribution of emotional intelligence toward the
work motivation of Senior High School Public

teachers of Payakumbuh - Hanif Alkadri, M.Pd.

Universitas Negeri Padang

103 The lfluence of Work Motivation To Teacher's Work

Discipline at Senior High School Padang Panjang:

Analysis Comparatif of Senior Teachers and Junior
Teachers - Lusi Susanti, S.Pd, M.Pd Universitas
Negeri Padang

LO4 Pelaksanaan tugas guru Sekolah Menengah
Pertama Negeri Kota Padang Panjang. - Sulastri,
M.Pd. Universitas Negeri Padang

105 Penerapan metode penyetaraan horizontal dalam
sistem ujian nasional untuk pemetaan dan
mengantisipasi keragaman mutu pendidikan - Dr.

Fahmi Rizal, M.Pd., M.T. Universitas Negeri Padang

185

1.87

188

190

191

193

195

197

xiii

)

7

8

0

i1

t2

l3

34

xll



106 Leadership style of the public high school principals

at Kota Padang - Ermita, M.Pd. Univ. Negeri Padang

1O7 Learning models and portfolio assessment on

subject of fasnion design - Yuliarrna UniverSitas

Negeri Padang

108 Meningkatkan motivasi dan gairah belajar

mahasiswa dengan penggunaan sumber belajar

pada matakuliah anatomi fisiolo$i dan genetika -

Nurhastuti, M.Pd. Universitas Negeri Padang

109 Efektifitas Metode Komunikasi Total Pada

Pembelajaran IPA Bagi Anak Tunarungu -
Rahmahtrisilvia Universitas Negeri Padang

198

199

200

20L

xiv



The implementation of competencetaced learning on the productive
pr€ram oources of clothing specialization at senior vocational
scfrool

Yenni ldrus
Un iversitas Negeri Padang

Abstact

The research concerning the implementation of competence-based
learning on the productive subjects of clothing specialization at
senior vocational school had been carried out The special target of
the research is to describe the implementation of competence-
based learning on the productive subjects of clothing specialization
at senior vocational school. Research problems formulated as follow:
to what extent the competenc+based learning implemented on the
productive subjects of clothing specialization, either theory or
practice, at vocational school. The variable indicatons observed was
the use of learning methods, learning approaches, learning medla,
giving tasks, giving pre-test and pos-test, cognitive, affective and
psychomotor evaluation, giving reinforcement, guiding students
practice, giving students skills, and conducting cooperative learning.
The subject of the research consists of 22 teachers as well as 27
students who learn the productive subjects of clothing specialization
at vocational school (SMKN-6 Padang). The questioner with Likert
scale was used for collecting data. The questioner distributed to the
teachers as well as the students. The data analyzed statistically by

using table and graph. The result of this research shows that
competence based-learning has been implemented well on the
learning process of productive course of clothing specialization at
vocational school. lt can be concluded that the teachers have
implemented the competence-based learning well on the productive

subjects of clothing specialization, either theory or practice, at senior
vocational schools in Padang The teachers are suggested to
implement the competence-based learning on the learning process

at vocational schools increasingty.

-169-



The Implementation of Competence-Based Learning on the Productive

Program Courses of Clothing Specialization at Senior Vocational School

Abstract
The research concerning the implementation of competence-based learning on the productive
subjects of clothing specialization at senior vocational school had been carried out. The special
target of the research is to describe the implementation of competence-based learning on the
productive subjects of clothing specialization at senior vocational school. Research problems
formulated as follow: to what extent the competence-based learning implemented on the
productive subjects of clothing specialization, either theory or practice, at vocational school. The
variable indicators observed was the use of learning methods, learning approaches, learning
media,
giving tasks, giving pre-test and pos-test, cognitive, affective and psychomotor evaluation,
giving reinforcement, guiding students practice, giving students skills, and conducting
cooperative learning. The subject of the research consists of 22 teachers as well as 27 students
who learn the productive subjects of clothing specialization at vocational school (SMKN-6
Padang). The questioner with Likert scale was used for collecting data. The questioner
distributed to the teachers as well as the students. The data analyzed statistically by using table
and graph. The result of this research shows that competence based-learning has been
implemented well on the learning process of productive course of clothing specialization at
vocational school. It can be concluded that the teachers have implemented the competence-based
learning well on the productive subjects of clothing specialization, either theory or practice, at
senior vocational schools in Padang. The teachers are suggested to implement the competence-
based learning on the learning process at vocational schools increasingly.
Keywords: competence-based learning, clothing specialization, vocational school

INTRODUCTION

In order to improve the quality of education, government through the Curriculum Center

of Research and Development Division of National Education Department developed the new

curriculum called the Competence-Based Curriculum (KBK). The specificity of KBK compared

to the previous curriculum is that this curriculum was developed by applying a single approach,

namely the competency approach. This approach must be used in every type and level of

education in each subject. KBK has been implemented in Senior Vocational School (SMK) since

academic year of 1999/2000. Implementation of KBK in educational system, especially SMK,

automatically would change the teachers’ way of teaching at school. Differ with the teachers’



previous way of teaching which material-oriented, learning process in KBK implementation is

achievement of competence-oriented including students’ knowledge, skill, and behavior.

Karim1 stated that through KBK implementation, teacher should make students

understand about what they have learnt and able in applying the concept in solving the daily

problems. Teaching and learning activities should broaden the insight, improve the skill, and

grow the positive behavior which reflected through students’ thinking and acting ways as the

learning outcomes. Therefore, the way the teacher teaches needs to be changed. Teachers need to

provide a variety of learning activities that have implications for the variety of learning

experiences so that students are able to develop competencies after applying their knowledge and

understanding. For this purpose, active learning strategies through a variety of methods are very

suitable to be used when applying KBK.

As a new curriculum, the implementation of KBK in Senior Vocational School (SMKN-6)

Padang often raises many problems. The main problem is related to the readiness of teachers as

implementing education in schools. Teachers generally need a relatively long time or process to

be able to design and implement competency-based learning processes effectively. Most teachers

do not understand well the various important aspects contained in the KBK, such as the

competencies students must have, the subject matter to be provided, the learning experiences

students must have, the learning strategies that need to be used, and the evaluation system that

will be applied (interview results with the headmaster of SMKN-6 Padang). The same thing was

also stated by Handoko2 that the KBK that was designed was indeed ideal and very good, but in

reality, in the regions it would be difficult to implement given the ability of teachers to

implement the curriculum is very limited.

On the other hand, the curriculum must be comprehensively socialized so that in the

regions there will be no further deviations in the implementation of the KBK. This is because the

implementation of the curriculum has not yet reached expectations. The problem to be solved

through this research is focused on the extent to which the implementation of competence-based

learning processes on the productive program courses of clothing specialization at SMK N-6

Padang. Variables that will be observed include competence-based learning processes on the

productive program courses of clothing specialization that are both theoretical and practical.

KBK is one of the curriculum models developed and applied in the learning process in all types

and levels of schools. Basically, this curriculum contains important components in the form of



basic competencies that students must possess, indicators of competency achievement, subject

matter that must be provided, learning strategies that need to be applied, and techniques for

evaluating student learning outcomes. All of these components must be present in the learning

process at each subject or concept to be taught3.

Djohan4 argued that the approach that was carried out in the competency-based learning

process must refer to two basic philosophies, namely (1) the idea of   "human competence"

where every student has abilities that can be developed, student competencies in the form of

knowledge, skills and attitudes must be truly visible; (2) the idea of   "mastery learning"

which states that almost all normal students can learn almost all things knowledge well if they

get quality teaching and with sufficient time. By applying the concept of mastery learning or

better known as complete learning, knowledge, skills and attitudes that want to be taught to

students can be realized properly. The competency-based learning process places more emphasis

on the theory of complete learning proposed by Ausubel. In this case, learning is seen as a

process of meaningful assimilation. The subject matter or concepts learned are assimilated and

linked to prior knowledge.

Knowledge can be said to be useful if it can be accessed in the right conditions. Thus,

meaningful knowledge is stored and associated with other knowledge related to one another,

whereas useful knowledge is stored and can be used whenever needed. Therefore, in the

competency-based learning process certain requirements are needed, as stated by Soekamto5 as

follows: (1) subject matter must be meaningful. This material is selected and arranged by the

teacher and presented according to the level of development and past experience of students; (2)

the learning situation must be meaningful. In this case, the teacher needs to motivate students to

assimilate new material based on prior knowledge in certain ways that they already know. The

teacher needs to make an effort so that learning material is not memorized, but is full of

understanding and comprehension.

Simply stated, competence can be interpreted as the ability to do a job that is needed by

the community. Arbi & Syahrun6 argues that competence also means a qualification or set of

abilities in the form of knowledge, skills and attitudes demanded by a particular position. In

addition, Usman7 states that competence can also be interpreted as a person's qualifications or

abilities, both qualitatively and quantitatively. In this study, the notion of competency in question

is the basic ability which includes knowledge, skills and attitudes that students must possess and



can develop progressively and sustainably. By knowing the basic competencies that must be

possessed by students and using theories and principles of learning that are relevant, an effective

learning strategy to instill these competencies in the learning process can be well designed.

Student competencies in the field of clothing specialization in vocational schools can be

categorized into three types, namely (1) knowledge, in the form of the ability to master the

concepts and principles of science appropriately; (2) skills, in the form of the ability to do things

based on theoretical knowledge that has been held; (3) attitudes, in the form of students'

psychological behaviors and actions towards various aspects of the field of expertise taught in

the field of clothing specialization. Evaluation of the competencies that students have in each

subject matter taught is very important. Through the results of this evaluation it can be seen

whether all (at least 70%) students already have the basic abilities expected for each indicator of

success formulated by the teacher. In this case, the results of the evaluation will provide

feedback on the learning process that has been carried out. If the evaluation results show

satisfactory results, then the advanced learning process will be well designed and implemented,

various enrichment tasks can be given to students, but if the evaluation results show good

competency achievement, the improvement of the material and learning improvement strategies

need to be designed and implemented so that the principle of complete learning can be

accomplished8.

Research on the implementation of the competency-based learning process program

courses of clothing specialization, both theoretical and practical in vocational schools is still

lacking. Sari9, found that the implementation of the KBK in the learning process of Kria

Ceramics at SMKN-8 Padang was not optimal. The application of KBK in vocational high

schools found many obstacles, such as practical tools for training very limited student skills, low

student interest, teaching skills according to the demands of the KBK relatively low, textbooks as

supporting student learning processes were lacking, and so on. Based on these findings, the

application of KBK in SMKN-8 Padang needs to be improved. Something similar might happen

at other SMKNs in Padang City.

METHOD

The method used in this study is descriptive because it aims to see a picture of the

implementation of the KBK in the learning process of competency-based for productive



programs courses of clothing specialization, both theoretical and practical in SMKN-6 Padang.

The research subjects consisted of 22 teachers who taught productive program courses of

clothing specialization, both theory and practice. To check the truth of the teacher's answer as a

respondent, questionnaires were also given to 27 students (30%) who were taught by the teacher

concerned. The research instrument used was a questionnaire for teachers and students. Data is

processed using tabulation statistical techniques, percentages, and graphs.

RESULT AND DISCUSSION

1. Productive Programs Courses of Clothing Specialization (Theoretical)

Overall, the learning process of competency-based for productive programs in theoretical

courses of clothing specialization in SMKN-6 Padang has been well implemented (average 4.08).

Most of the indicators of the implementation of the competency-based learning process have

been implemented, including the teacher: using the concept mastery approach and principles

very well (average 4.64), using the problem-solving approach well (average 4.14), applying the

discussion method well (average 4.05), applying the cooperative method well (mean 3.51), using

learning media tools well (mean 4.00), giving the reading assignments to be well discussed

(mean 3.82), giving individual tasks well (mean 3.95), giving assignments group work well

(mean 3.53), giving students good pre-tests and post-tests (mean 4.23), identifying students'

affective attitudes well (average 4.32), evaluating the achievement of basic competencies of

students very well (4.55), providing reinforcement to students very well (average 4.55), also

accepting and assessing students' assignments on time well (average 3.77).



Graph 1. Teachers’ Perception (theoretical)

In accordance with teacher perceptions, students' perceptions of the implementation of

the learning process of competency-based for productive programs in theoretical courses of

clothing specialization as a whole have been implemented quite well (average 3.44). According

to students, the teacher has used the concept and principle mastery approach well (average 4.37),

used the problem solving approach well (average 3.74), applied the discussion method quite well

(average 3.00), applied the cooperative method quite well (average 2.59) , using learning tools

for learning well (average 3.89), giving reading assignments to be discussed fairly well (average

2.53), giving individual assignments quite well (average 3.30), giving group assignments quite

well (average 2.57) ), giving students pre-tests and post-tests well enough (average 3.11),

identifying students 'affective attitudes well (average 3.89), evaluating the achievement of

students' basic competencies well (4.04), giving reinforcement to students well (average 3.67) ),

as well as accepting and assessing student assignments on time well (average 3.93).



Graph 2. Students’ Perception (theoretical)

Relative indicators are still lacking, including the use of cooperative methods, giving

students reading assignments to discuss, giving students group assignments, and receiving and

assessing student assignments in a timely manner. In general, the competency-based learning

process that is theoretical has been carried out as it should. This is because most Padang

Vocational School 6 teachers understand KBK and its application in schools. Based on

observations in schools, the majority of SMKN-6 teachers have experience in teaching (senior

teachers). In addition, SMK-6 as one of the vocational schools prioritizes its students mastering

the basic competencies taught thoroughly compared to general schools.

2. Productive Programs Courses of Clothing Specialization (Practical)

Overall, the learning process of competency-based for productive programs in theoretical

courses of clothing specialization that are practical in SMKN-6 Padang has been well

implemented (average 4.35). Most indicators of the implementation of the learning process of

competency-based have been implemented. In this case, the teacher has: guided students in

practical work very well (average 4.82), trained students' skills very well (average 4.91),

implemented problem-solving learning strategies well (average 4.32), applied the discussion

method well (average 3.59), giving students individual assignments well (average 4.32), giving



students group assignments quite well (average 3.41), giving students pre-tests and post-tests

well (average 3.73), observing student practice skills very well ( mean 4.68), identify students

'affective attitudes very well (mean 4.86), and evaluate the achievement of students' basic

competencies very well (average 4.56).

Graph 3. Teachers’ Perception (practical)

In accordance with teacher perceptions, overall student perceptions of the implementation

of the learning process of competency-based for productive programs in theoretical courses of

clothing specialization that are practical have been well implemented (mean 4.03). According to

students, the teacher has guided students in practical work very well (average 4.56), trained

students' skills very well (average 4.41), implemented problem solving learning strategies well

(average 3.70), applied the discussion method well (average 3.59) giving students individual

assignments very well (average 4.74), giving students group assignments quite well (mean 2.78),

giving students pre-tests and post-tests well (average 3.93), observing student practice skills very

well (average 4.44), identify students 'affective attitudes well (average 4.41), and evaluate

students' basic competency achievements well (average 4.48).



Graph 4. Students’ Perception (practical)

Some indicators that have not been relatively well implemented include the use of

problem-solving strategies, discussion methods, and assignment of group tasks. But in general,

practice indicators of competency-based learning that have been implemented quite well. This is

due to the fact that SMKN 6 Padang teachers have understood various competency-based

productive learning models in courses of clothing specialization that are practical. In addition,

teachers of courses of clothing specialization generally have a high professional responsibility

for the implementation of learning processes of competency-based practice.

CONCLUSION

The results of this study indicate that the learning process of competency-based for

productive programs courses of clothing specialization that are theoretical in SMKN-6 Padang

has been well implemented. The teacher in the learning process has used the concept and

principle mastery approach very well (average 4.64), using the problem solving approach well

(mean 4.14), applying the discussion method well (average 4.05), applying the cooperative

method with good (mean 3.51), using learning media aids well (mean 4.00), giving reading

assignments to be well discussed (mean 3.82), giving individual tasks well (average 3.95), give



good group assignments (average 3.55), give students pre-test and post-test well (average 4.23),

identify students 'affective attitudes well (average 4.32), evaluate the achievement of students'

basic competencies very well (4,55), gives reinforcement to students very well (average 4.55),

and receives and assesses students' assignments on time well (average 3.77). Almost the same

perception is also given by the students they teach. Thus, the learning process of competency-

based for productive programs courses of clothing specialization that is theoretical is well

implemented.

Furthermore, the learning process of competency-based for productive programs, courses

of clothing specialization that are practical in nature has also been well implemented. In this case,

the teacher has guided students in practical work very well (average 4.82), trained students' skills

very well (average 4.91), implemented problem solving learning strategies well (average 4.32),

applied methods discussion well (mean 3.59), giving students individual assignments well

(average 4.32), giving students group work fairly well (average 3.41), giving students pre-tests

and post-tests well (average 3.73), observing student practice skills very well (mean 4.68),

identifying students 'affective attitudes very well (average 4.86), and evaluating the achievement

of students' basic competencies very well (mean 4.86). Almost the same perception is also given

by the students they teach. Thus, the learning process of competency-based for productive

programs courses of clothing specialization that is practical is well implemented.

Based on the description above, it can be concluded that the learning process of

competency-based for productive programs courses of clothing specialization in SMKN-6

Padang has been well implemented. Teachers at SMKN-6 Padang are expected to be able to

sustain and further enhance the implementation of this competency-based learning process in a

sustainable manner.

REFERENCE

1. Karirn, S. (2002). Kurikulum Berbasis Kompetensi Jenjang Dikdasmen (Makalah).

Padang: UNP.

2. Handoko. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Upaya Meningkatkan Mutu

Pendidikan. Nuansapersada Online diakses pada Februari 2003.

3. Mulyasa. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan

Implementasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.



4. Djohan, Asari. (2003). Pengembangan Model Kurihlum Berbasis Kompetensi Sekolah

Menengah Kejuruan (Disertasi). Bandung: PPs UPI.

5. Soekamto, Toeti. (1997). Teori Belajar dan Model-Model Pembelajaran. Jakarta:

Universitas Terbuka.

6. Arbi dan Syahrun. (1991). Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Dirjendikti.

1. Usman, Uzer. (1992). Menjadi Guru Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.

2. Sulmadinata, N.S. (1986). Prinsip dan Landasan Pengembangan Kurikulum. Jakarta:

P2LPTK Depdikbud.

3. Sari, Minda. (2003). Kurikulum Berbasis Kompetensi dalam Proses Belajar Mengajar

Keria Keramik di SMK N 8 Padang (Tesis). Padang: PPs UNP.


	2 YENI IDRUS IMPLEMENTATION OF COMPETENCE-BASED.pdf (p.1-23)
	2 ISI ARTIKEL IMPLEMENTATION OF COMPETENCE.pdf (p.24-34)

